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A.Latar Belakang Masalah

Ranah kognitif merupakan ranah psikologis siswayyanpenting. Dalam
perspektif psikologi, ranah kognitif yang berkedka pada otak ini adalah
sumber sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaanyla, yakni ranah afektif
(rasa) dan ranah psikomotor (karsa). Berbeda dewggan tubuh lainnya,
organ otak sebagai markas fungsi kognitif bukanyaamenjadi penggerak
aktivitas akal pikiran, melainkan juga menara pengm aktivitas perasaan dan
perbuatan. Tanpa ranah kognitif, tentunya seor@éwastidak dapat berpikir.
Selanjutnya, tanpa kemampuan berpikir siswa tetstiak dapat memahami
dan meyakini faedah materi-materi pelajaran yasgjitan kepadanya. Tanpa
berpikir juga sulit bagi siswa untuk menangkap pgsasan moral yang
terkandung dalam materi pelajaran yang ia ikutimesuk materi pelajaran
agama. Oleh karena itu, ada juga benarnya mutigraah yang berbunyi,
Agama adalah (memerlukan) akal, tiada beragama bemgig yang tidak
berakal

Proses belajar yang dialami oleh peserta didik masitkan perubahan-
perubahan dalam bidang pengetahuan atau pemahaidang keterampilan,
dan bidang nilai atau sikap. Perubahan itu tampdéna prestasi. Perubahan ini
dipengaruhi oleh pemahaman masing-masing pesedi&. ddalam proses
belajar mengajar peserta didik berperan sebagglsdan sekaligus objek dari
kegiatan pembelajar@nOleh karena itu, inti dari proses pembelajaraaktid
lain adalah kegiatan belajar peserta didik dalamnaagai tujuan akhir
pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan tercapai glru melaksanakan
kegiatan belajar mengajar melalui model pembelajarang mengaktifkan
peran peserta didik dalam proses pembelajarannggdnipeserta didik dapat

meningkatkan hasil belajar atau prestasi belajarnya
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Dalam tori kerucut pengalaman yang di kemukakar delgar Dale
berikut ini.

Gambar 1.1 Teori Krucut Pengalaman
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Dari gambar tersebut dapat kita lihat rentangagktih pengalaman dari
yang bersifat langsung hingga ke pengalaman melainibol-simbol
komunikasi, yang merentang dari yang bersifat kahgke abstrak, dan
tentunya memberikan implikasi tertentu terhadapifilesmm metode dan bahan
pembelajaran, khususnya dalam pengembangan TekiRdotelajaran.

Efektifitas penggunaan media pembelajaran bukaendikan oleh
seberapa canggih dan modernnya alat yang disedikanguru. Melainkan
kesesuaian media tersebut dengan materi (contaia)apan yang diajarkan.
Mungkin saja guru mengajar tanpa bantuan media plkjaloan, karena materi
yang disajikan adalah materi yang sederhana dak tetlalu berat. Sehingga
cukup dengan memberi penjelasan secara verbal. Galeam menggunakan
media pembelajaran harus memperhatikan secara tt&enautpengalaman
Edgar Dale. Efektifitas penggunaan media pembelajhukan ditentukan oleh
seberapa canggitlan modernnya alat yang disediakan oleh guru. Micdai
kesesuaian media tersebut dengan materi pelajanag giajarkan. Mungkin
saja guru mengajar tanpa bantuan media pembelajkea@na materi yang

disajikan adalah materi yang sederhana dan tidékueberat. Sehingga cukup



dengan memberi penjelasaecara verbal. media dan teknologi memiliki
pengaruh terhadap pendidikan.

Pendidikan adalah sebuah proses dengan metodeenedtrtentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemaharaancada bertingkah
laku yang sesuai dengan kebutuh#@endidikan menghendaki pada setiap guru
supaya dalam pembelajaran mengikhtiarkan metodg Ymmanfaat untuk
membentuk adat istiadat yang baik, pendidikan &ghtaembangun nurani,
menguatkan kemauan bekerja, mendidik panca indralaya mengarahkan
pembawaan masa kecilnya ke jalan yang lurus. Kadetedlamnya terkandung
nilai yang terpenting dan bermakna untuk masa depaknya yaitu dengan
kesanggupan untuk bekerja keras dan berprestaah skdmgan berprestasi dan
mau bekerja yang mampu menghadapi kompetensi @i gaagy akan datang.

Untuk mewujudkan semua itu, guru sebagai seorangligé yang
mempunyai pengaruh besar dalam peningkatan mutuligikan oleh
karenanya guru dituntut untuk mempunyai kompeterasig tinggi. Guru
sebagai pusat perhatian tentunya harus mempunypatekompetensi yang
harus dikuasai oleh guru sebagai agen pembelajmda jenjang pendidikan
dasar dan menengah serta pendidikan anak usiaydimj meliputi: 1)
kompetensi pedagogik; 2) kompetensi kepribad@ardona); 3) kompetensi
profesional; dan 4) kompetensi sosial.

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merwgrakalah satu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mempelagmiang Fikih ibadah,
terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman dentama-cara
pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalaiulpgim sehari-hari, serta

Fikih muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemen sederhana
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mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman lyalad dan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jliadde pinjam meminjam.
Dalam hal ini peneliti akan memfokuskan materi daegt manfaat
makanan dan minuman yang halal sebagai bahan temelidengan
menggunakan dalil yang ada di Al-Qur'an dan Hasidiagai rujukan, adapun
dalil yang menjelaskan manfaat makanan dan minugarg halal adalah

sebagai mana yang terkandung dalam surat Al Bagaathl68:
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“ Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagiilb dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti kaiglangkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh ygatafagimu.
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Artinya:Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu berkat: Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Sesunggyh Allah baik, tidak
menerima kecuali hal-hal yang baik, dan sesunggahnllah
memerintahkan kepada orang-orang mu'min sebagaimayang
diperintahkan kepada para rasul, Allah berfirman“Hai rasul-rasul,
makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakhnlamal yang
shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yangukkerjakan”.
Dan firman-Nya yang lain : “Hai orang-orang yang timan, makanlah di
antara rizki yang baik-baik yang Kami berikan kepadi”. Kemudian
beliau mencontohkan seorang laki-laki, dia telahnemapuh perjalanan

® Departemen AgamaRMushaf Al- Qur'an Terjemah Tafsirul Quranil Azilin Nisa’,
(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), him, 25.



jauh, rambutnya kusut serta berdebu, ia menengatakledua tangannya
ke langit : “Ya Rabbi ! Ya Rabbi! Sedangkan ia mkamamakanan yang
haram, dan pakaiannya yang ia pakai dari harta yadmgyam, dan ia

meminum dari minuman yang haram,dan dibesarkan Hatihal yang

haram, bagaimana mungkin akan diterima do’any&iR muslim)

Guru Fikih berupaya memilih, menetapkan, dan mergegkan
metode-metode pembelajaran yang memungkinkan dap&mbantu
kemudahan, kecepatan, kebiasaan, dan kesenangamtapeBdik untuk
mempelajari mata pelajaran Fikih serta sebisa muangkoses pembelajaran
Fikih disesuaikan dengan kebutuhan dari peseri&, didhingga peserta didik
mendapatkan prestasi belajar yang memuaskan.

Berdasarkan hasil observasi awal proses belajargaj@n (PBM) di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahussibyan Kecamatan GeKota Semarang pada
pembelajaran Fikih masih didominasi oleh suatu kginkelas yang masih
berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahetosde ceramah masih
menjadi pilihan utama guru dalam mengajar,kurangpgagetahuan guru
dalam menggunakan metode dan peserta didik ahimgeasa jenuh,dan
pelajaran yang disampaikan tidak dapat di serapgaterbaik. Di dalam
kegiatan belajar mengajar perlu adanya metode yewat dan memiliki alat
bantu dalam proses belajar mengajar. Penggunaauendalam proses belajar
mengajar bertujuan untuk mempertinggi prestasi jéelaJadi, untuk
mendapatkan prestasi peserta didik lebih meninggditi keberadaan dukungan
alat bantu atau media belajar. Salah satu metddgbgang menitik beratkan
kepada peserta didik dan peserta didik aktif dateemgikuti kegiatan belajar
mengajar adalah metode Tanya Jawab

Peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentanggaemaan metode Tanya
Jawab, terutama yang berkaitan dengan materi pokekRjelaskan manfaat
makanan dan minuman halal khususnya pada mateagiaj Fikih kelas V
semester ganjil yang hendaknya dapat dilakukan plegerta didik dalam

rangka memperoleh hasil yang lebih optimal dalaws@s belajar mengajar.
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Untuk itu, peneliti berusaha meneliti sejauh madiiEektivitas Penggunaan
Metode Tanya Jawab Dalam Meningkatkan Prestasi BelajaerRedidik

Khususnya Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas V Sem&aejil Di Madrasah
Ibtidaiyah Miftahussibyan Kecamatan Genuk Kota Samg Tahun 2012-
2013.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah ds, amaka
permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam peaelini adalah “Mana yang
lebih efektif penggunaan metode tanya jawab dengaiode konfensional
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didiksksnya pada mata
pelajaran Fikih kelas V semester ganjil di Madraddldaiyah Miftahussibyan
Kecamatan Genuk Kota Semarang Tahun 2012-2013?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Mana yang lebih efektiv penggunmaatode tanya
jawab dengan metode konfensional dalam meningkatkastasi belajar
peserta didik khususnya pada mata pelajaran Féddsk/ semester ganijil di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahussibyan Kecamatan Gelgta Semarang
Tahun 2012-2013.
2. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian yang penulis lakukan imrdpkan dapat
bermanfaat bagi penulisan dan pihak-pihak yangdienk Adapun manfaat
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritik
Dapat memberikan masukan dan informasi masukannfamasi
secara teori, sehingga dapat digunakan sebagai neaaialam
meningkatkan prestasi peserta didik.
b. Secara Praktis

1) Bagi penulis,



Sebagai persyaratan dalam menyelesaikan studingtituit
Agama Islam Negeri Walisongo Semarang.
2) Bagi Sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagiabe#talam
mengembangkan siswanya terutama dalam meningkatwuadap
prestasi belajar materi pokok menjelaskan manfaakanan dan
minuman halal khususnya pada mata pelajaran FididskV semester
ganjil di Madrasah Ibtidaiyah Miftahussibyan KecaamGenuk Kota
Semarang Tahun 2012-2013.
3) Bagi pendidik
Khususnya guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) dapat meikbe
informasi tentang pentingnya penggunaan Mefbaleya Jawab dalam

mendapatkan prestasi yang bagus terhadap belgjhr. Fi



